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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara 

pedikur dengan koloni Candida sp. pada kuku ibu jari kaki mahasiswi 

FK UKWMS, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pedikur dapat berpotensi bertumbuhnya koloni Candida 

sp. pada kuku kaki. 

2. Pada pemeriksaan kultur SDA didapatkan tumbuhnya 

seluruh jenis jamur, lalu dikonfirmasi oleh pemeriksaan 

KOH 10% untuk melihat Candida sp. 

3. Didapatkan hasil positif (terdapat jamur) pada kultur 

SDA berjumlah 49 orang (98%) dan hasil negatif (tidak 

terdapat jamur) berjumlah satu orang (2%) pada sampel 

pedikur dan tidak pedikur.  

4. Didapatkan hasil positif  (pseudohifa dan budding yeast 

cells) pada pemeriksaan KOH 10% berjumlah delapan 

orang (16%) dan hasil negatif (tidak terdapat pseudohifa 

dan budding yeast cells) berjumlah 42 orang (84%) pada 

sampel pedikur dan tidak pedikur.  
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5. Hasil akhir pemeriksaan kultur SDA dan pemeriksaan 

KOH 10% positif didapatkan lebih banyak pada subjek 

yang melakukan pedikur, yaitu 7 orang (28%) dari 25 

orang. Sedangkan pada yang tidak pedikur hanya 

didapatkan 1 orang (4%) dari 25 orang. 

6. Dengan pemeriksaan kultur SDA menggunakan uji 

statistik Fisher’s exact test (p=1,000) disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara koloni 

Candida sp. yang positif pada kuku ibu jari kaki antara 

kelompok pedikur dengan kelompok tidak  pedikur. 

7. Dengan pemeriksaan KOH 10% menggunakan uji statistik 

Fisher’s exact test (p=0,049) disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna antara koloni Candida sp. yang 

positif pada kuku ibu jari kaki antara kelompok pedikur 

dengan kelompok tidak pedikur;  pada kelompok pedikur 

lebih banyak terdapat pseudohifa dan budding yeast cells 

daripada kelompok tidak pedikur. 
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7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Subjek Penelitian 

1. Edukasi mengenai perawatan kuku yang baik dan benar 

serta pentingnya menjaga kebersihan diri dan mencegah 

tumbuhnya jamur kuku pada kaki.  

2. Penggunaan cat kuku dapat digunakan tidak lebih dari 4 

hari dan jangan menumpuk cat kuku yang lama dengan 

melapisinya dengan cat kuku yang baru untuk mencegah 

terjadinya infeksi sekunder oleh jamur. 

3. Memperhatikan kondisi higienitas pada alat perawatan 

kuku agar mencegah tumbuhnya jamur kuku. 

7.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Dapat menambah populasi penelitian agar subjek yang 

diteliti lebih mencukupi. 

2. Dapat menanyakan frekuensi melakukan pedikur untuk 

menambah pembahasan pada variabel penelitian dan 

dapat membandingkan perlakuan pedikur yang rutin dan 

tidak. 

3. Dapat dilakukan penelitian analitik lanjutan mengenai 

manikur dan pedikur pada pasien infeksi jamur kuku. 
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